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ABSTRACT  
 

With sustainability as a variable that either increases or weakens the relationship between the two, the study 

examines how Indonesia's conventional banking sector's deployment of artificial intelligence (AI) has affected 

financial performance as measured by ROA and ROE. The 10 biggest public banks in Indonesia that were listed 

on the Indonesian Stock Exchange between 2022 and 2023 provided the data. Most banks often include 

information on sustainability initiatives and the usage of AI technology in their annual reports. Analyzing data 

with linear regression models and SPSS tests. Research indicates that, when sustainability is taken into account 

as a moderating component, the adoption of AI has no discernible effect on ROA. Nonetheless, implementing AI 

with a moderate degree of sustainability has a favorable and noteworthy impact on ROE. 

Keywords: artificial intelligence, banking, financial performance, sustainability.  

 

 

PENDAHULUAN  

 

Artificial intelligence (AI) atau kecerdasan buatan merujuk pada kemampuan komputer 

untuk meniru kemampuan berpikir manusia, seperti memahami bahasa, membuat 

keputusan, dan memecahkan masalah, yang biasanya dipelajari dari pengalaman 

(Frankenfield, 2023). Pada skala global, teknologi AI digunakan secara luas dalam 

operasional, strategi, dan layanan perusahaan keuangan, dengan sekitar 20% penggunaan 

AI diadopsi untuk berbagai fungsi perusahaan. Sektor jasa keuangan menunjukkan tingkat 

adopsi AI tertinggi, dengan lebih dari 30% responden melaporkan penggunaan AI pada 

tahun 2023 (Statista, 2023). Sementara di Indonesia, penggunaan teknologi AI dalam 

sektor keuangan sedang berkembang pesat, mendorong inovasi dan kemajuan di industri 

ini (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). Berbagai penerapan AI terlihat dalam layanan 

perbankan digital, seperti aplikasi mobile banking dan chatbot (Cheung, 2020). Jumlah 

layanan digital sector ini terdapat 90 fintech yang terdaftar di Indonesia dengan transaksi 

sebesar Rp 87 miliar. Data ini menunjukkan pertumbuhan signifikan dalam adopsi 

teknologi AI dalam sektor keuangan (OJK, 2020). 
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Alasan penggunaan AI pada industri keuangan, khususnya perbankan dianggap 

menunjukkan adanya peningkatan manfaat (Cockburn, Henderson, & Stern, 2018), 

perkembangan dan pemanfaatan teknologi AI yang terintegrasi memiliki potensi dalam 

pengambilan keputusan dan meningkatkan kinerja keuangan yang dibutuhkan oleh para 

stakeholder dan shareholder (Shiyyab, et al., 2023). Melihat penerapan teknologi AI tersebut, 

maka para peneliti melakukan riset bagaimana pengaruh penggunaanya dalam industri 

perbankan, seperti pengaruh antara kinerja AI terhadap performa produktivitas karyawan 

bank (Plastino, et al., 2018), bahkan meneliti seberapa AI  mampu memberikan solusi dan 

memberikan pelayanan ke konsumen dengan menggunakan investasi strategis, penyediaan 

layanan melalui robo-advisor (Wheeler, 2020), efisiensi alur operasional, dan alur 

pendapatan baru (PwC, 2020). Penelitian penerapan teknologi ini ternyata berdampak 

pada kinerja operasional perusahaan, khususnya pada performa keuangan atau financial 

performance. Hal ini disebabkan financial performance menjadi topik perhatian besar dari para 

peneliti di bidang akuntansi dan keuangan (Agarwal, 2020).  

Adanya pengaruh AI terhadap financial performance ini kemudian digunakan sebagai 

instrumen prediktif dalam setiap makalah penelitian karena AI memiliki kemampuan 

untuk memprediksi lebih baik daripada model statistik atau deret waktu (Bahoo, et al., 

2023). Penelitian AI dan financial performance dilakukan antara lain mendeteksi fraud pada 

laporan keuangan dengan pengolahan big data yang berisikan informasi status, informasi, 

laporan finansial (Jan, 2021), bantuan AI dalam memprediksi kinerja keuangan pada public 

offering bagi para investor (Munshi, et al., 2022), dan pengukuran pengaruh penggunaannya 

berkaitan dengan indikator kinerja keuangan perusahaan, seperti laba atas aset (ROA) dan 

laba atas ekuitas (ROE) yang berkorelasi positif. (Shiyyab, et al., 2023) 

Penelitian mengenai adopsi AI pada sektor perbankan di Indonesia itu sendiri antara lain 

pengaruh positif antara penggunaan AI terhadap kinerja karyawan dan work engagement 

dengan  kepemimpinan sebagai variabel moderasi (Wijayati, et al., 2022), teknologi AI 

sebagai sumber data mining yang dinyatakan memberikan akurasi terbaik dan pengetahuan 

optimal untuk memprediksi financial performance pada bank Islam (Ledhem, 2020), dan 

pengaruh AI terhadap operasional sistem pada bank di Indonesia (Anis et al., 2023). 

Namun, penelitian terhadap pengaruh AI terhadap financial performance masih minim 

dilakukan pada sektor bank konvensional di Indonesia masih belum dilakukan. Padahal 

bank konvensional mendominasi mayoritas penduduk Indonesia. Oleh karena itu, riset ini 

dilakukan untuk melihat bagaimana adopsi bank konvensional pada teknologi AI yang 

berpengaruh terhadap financial performance karena menurut penelitian  Al-Ababneh & 
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Andrusiak (2023) bahwa penerapan teknologi AI pada bank public listed sama pentingnya 

untuk memonitor lingkungan eksternal perusahaan dan sentimen market. 

Selain pengaruh teknologi terhadap kinerja keuangan, hal lain yang sering 

dipertimbangkan untuk melihat kelayakan financial performance yaitu adanya aspek 

keberlanjutan (sustainability) yang diterapkan suatu perusahaan. Sektor perbankan juga 

mengangkat isu keberlanjutan yang diterapkan sebagai salah satu mandat dari OJK untuk 

menerapkan program keberlanjutan dalam aktivitasnya (OJK, 2021). Ini mencakup 

pengelolaan keuangan secara efektif dan peningkatan daya saing (EMS, 2021) yang 

mengacu pada program ekonomi, sosial, dan lingkungan (ESG), seperti penanaman 

pohon, penempatan perempuan dalam struktur organisasi, dan penggunaan produk ramah 

lingkungan (Nathan, 2023). Isu sustainability ini dianggap penting karena berdampak pada 

kinerja keuangan (Anis et al., 2023) dan membantu investor dalam menemukan 

perusahaan dengan kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola yang kuat, mengurangi 

risiko, dan membentuk portofolio yang lebih sesuai dengan tujuan keberlanjutan, yang 

menjadi pertimbangan dalam penanaman modal (Morgan Stanley, 2023). Maka penelitian 

ini akan ikut menganalisa variabel sustainability sebagai variabel pengujian.  

Dengan demikian, penelitian ini akan menggunakan variabel teknologi AI dan financial 

performance sebagai fokus utama dalam mengkaji dampak penerapan teknologi pada bank 

konvensional di Indonesia dengan variabel sustainability sebagai variabel moderasi. Hasil 

penelitian ini dapat memberikan referensi pentingnya peran digitalisasi terhadap 

perusahaan perbankan. 

 
TINJAUAN LITERATUR  

 

Artificial Intelligence terhadap Financial Performance 

Hubungan adopsi AI terhadap financial performance dilakukan oleh Sohangi et al. (2018) 

menunjukkan big data yang dikumpulkan oleh AI dengan menggunakan deep learning dapat 

secara efektif menganalisa sentimen finansial yang biasa digunakan untuk menganalisa 

financial performance perusahaan di industry pasar saham; atau teknologi AI terbukti efektif 

untuk mengukur kesehatan finansial suatu perusahaan (Krulicky & Horak, 2021) hingga 

adopsinya ikut berpengaruh pada perkembangan ekonomi (Chetthamrongchai & 

Chaimankong, 2022), adanya berpengaruh positif terhadap EBITDA yang terdapat dalam 

perusahaan (Moro-Visconti, et al., 2023), dan memprediksi initial public offering pada pasar 
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saham yang diukur melalui financial performance pada perusahaan bagi para investor 

(Munshi, et al., 2022). 

Pada riset ini, pengukuran financial performance dengan Return of Asset (ROA) dan return 

of equity (ROE) sebagai variabel konstruk dan biasa digunakan oleh CEO dan top level 

untuk menilai kesehatan dan kinerja finansial (Zhang, Rong, & Ji, 2019). Informasi 

mengenai ROA dan ROE pada laporan keuangan tersebut alat yang memungkinkan 

manajemen perusahaan untuk mengimplementasikan kebijakan dan strategi bisnis. 

(Harrison & Wicks, 2013), dengan pengadopsian teknologi AI mengolah data keuangan 

sehingga dapat menghasilkan efisiensi dan penghematan waktu dalam pengambilan 

keputusan (Al-Baity, 2023). 

Artificial Intelligence terhadap Financial Performance yang dimoderasi oleh sustainability. 

Financial performance sangat penting bagi perusahaan karena mempengaruhi profitabilitas, 

pertumbuhan, dan kesuksesan pertumbuhan pada periode waktu tertentu. Indikator kinerja 

ini merujuk pada pertumbuhan sales, rasio pertumbuhan (seperti return of sales, return of 

equity, return of assets), share price, earning per share, dan rasio nilai pasar yang biasa diterima 

oleh umum (Kusumawardani, et al., 2021). Salah satu ukuran penting dari kinerja 

keuangan perusahaan adalah Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). ROA 

mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

keuntungan, yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan mengimplementasikan 

sumber daya dan mengelola operasinya. Sebaliknya, ROE menunjukkan seberapa efektif 

perusahaan menggunakan ekuitas pemegang saham untuk menghasilkan keuntungan, dan 

menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

Kedua metrik ini sangat penting untuk menilai kinerja dan profitabilitas perusahaan; selain 

itu, keduanya memberikan informasi bermanfaat tentang berbagai aspek kesehatan 

keuangan perusahaan, yang membantu investor, analis, dan manajer membuat keputusan 

yang tepat (Alexander, 2018). 

Pertimbangan investor dalam menanamkan modal salah satunya yaitu program kerja 

perusahaan yang terkait dengan environmental, social, governance (ESG). Praktik ESG 

menjadi penting untuk melihat kepatuhan perusahaan akan issue lingkungan atau regulasi 

sosial, (UNEPFI, 2005), sehingga berpengaruh positif antara ESG terhadap financial 

performance (Neacșu & Georgescu, 2023), karena praktek ESG dianggap mampu mengelola 

manajemen resiko, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan meningkatkan reputasi 
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pelanggan dan menarik talent terbaik untuk bekerja di perusahaan jika diterapkan jangka 

panjang (Azmi, et al., 2020). 

Adapun keterkaitan perkembangan teknologi digital yang dianggap membantu 

meningkatkan kinerja perbankan, menurut riset AI memiliki pengaruh terhadap financial 

performance yang mengacu pada pertumbuhan ekonomi dan financial sustainability (Kar, et 

al., 2022), adopsi AI membantu perusahaan dalam mengurangi permasalahan seperti data 

privacy, keamanan, dan transparansi (Al-Baity, 2023). Sementara sustainability yang 

mempengaruhi financial performance karena adanya aktivitas cash flow dan efisiensi biaya 

yang dilakukan oleh bank (Azmi, et al., 2020). Namun, pada penelitian ini akan diteliti 

adopsi AI berpengaruh terhadap financial performance dengan variabel sustainability sebagai 

moderasi. Dengan adanya program  sustainability yang dilaksanakan perusahaan menjadi 

faktor pertimbangan konsumen dan investor dalam meningkatkan daya saing bagi investor 

dan konsumen karena adanya kesadaran perusahaan akan kepedulian issue lingkungan dan 

sosial (EMS, 2021) 

Kerangka penelitian dari penelitian ini adalah dilakukan dua pengujian yaitu artificial 

intelligence (AI) terhadap financial performance ROA dengan moderasi sustainability dan 

artificial intelligence (AI) terhadap financial performance ROE dengan moderasi sustainability. 

Kerangka penelitian dijabarkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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Model penelitian di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X1 X2 + ε 

Dimana : 

Y = Financial Performance  

X1 = Artificial Intelligence 

X2 = Sustainability 

Hipotesis dari penelitian ini ada 2 yaitu adalah : 

H1 : Artificial Intelligence (X1) dengan moderasi Sustainability (X2) memiliki pengaruh 

terhadap Financial Performance ROA (Y)   

H2 : Artificial Intelligence (X1) dengan moderasi Sustainability (X2) memiliki pengaruh 

terhadap Financial Performance ROE (Y) 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan sampel 10 perusahaan perbankan yang memiliki nilai 

sustainability di dalam website www.idx.co.id dimana 10 perusahaan itu adalah : 

 

Tabel 1.Sampel Perusahaan Perbankan 

No
. 

Kode 
Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1 BTPS PT Bank BTPN Syariah Tbk. 

2 BBCA PT Bank Central Asia Tbk. 

3 ARTO PT Bank Jago Tbk. 

4 BBKP PT Bank KB Bukopin Tbk. 

5 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

6 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk. 

7 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. 

8 AGRO PT Bank Raya Indonesia Tbk. 

9 BRIS PT Bank Syariah Indonesia Tbk. 

10 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) 
Tbk 

 

http://www.idx.co.id/
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Kesepuluh perusahaan tersebut lalu dicari nilai Environment, Social dan Governance-nya  

(ESG ) sesuai yang tertera di dalam website IDX. Lalu untuk artificial intelligence sesuai 

dengan penelitian sebelumnya dari Finkenwirth (2021) diukur dengan menggunakan 

content analysis dengan dummy yaitu apabila di dalam annual report-nya terdapat penjelasan 

mengenai artificial intelligence maka diberi score 1 dan apabila tidak maka diberi score 0. 

Untuk pengukuran financial performance perusahaan perbankan menggunakan 2 pengukuran 

yaitu dengan menggunakan Return on Assets (ROA) dan Return on Investment (ROE). Data 

ROA dan ROE ini diperoleh dari website https://www.emis.com/. Return on Assets 

merupakan rasio perbandingan net income dengan total assets perusahaan (Ross, et. al., 

2022) dimana rumusnya adalah sebagai berikut : 

 

Return on Assets = Net Income / Total Assets 

 

Sedangkan Return on Equity merupakan rasio perbandingan net income dengan average 

stockholders’ equity yang dimiliki oleh perusahaan perbankan.   

Menurut Bodie, Kane & Marcus (2018) rumusnya adalah sebagai berikut : 

 

Return on Equity = Net Income / Average Stockholders’ Equity 

 

Periode penelitian akan diteliti selama 2 tahun yaitu tahun 2022-2023. Setelah data tersebut 

diperoleh maka data tersebut diuji dengan Moderated Regression Analysis dengan software 

SPSS.   

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Pengujian pada penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis pertama yaitu hubungan 

antara adopsi teknologi terhadap ROA. Adapun pengujian dengan menggunakan SPSS, 

maka hasil tertera pada Tabel 2. 

 

 

https://www.emis.com/
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Tabel 2 

Hasil Terhadap ROA 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t 

 

Sig. 

B Std.Error Beta 

Constant 0.291 0.097  3.001 0.024 

X1 -0.233 0.120 -3.256 -1.931 0.102 

X2 -0.009 0.003 -1.299 -2.894 0.028 

X1X2 0.007 0.004 2.749 1.771 0.127 

Dependent Variable : ROA 

 

Dari hasil dari Tabel 2 maka dapat dilihat bahwa dari hasil pengujian data menunjukkan 

nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H₀ diterima dan Ha ditolak. artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Maka 

berdasarkan hasil pengujian variabel AI dengan moderasi Sustainability dengan nilai t > 

0,05 tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Performance ROA dengan nilai t sebesar 

0,127. Hal ini berarti aset yang dimiliki oleh perusahaan belum menghasilkan return akibat 

penggunaan artificial intelligence yang diperkuat dengan sustainability. Hasil ini bertentangan 

dengan hasil penelitian dari Finkenwirth, K. S. (2021) dimana AI berpengaruh terhadap 

ROA perusahaan perbankan sehingga H1 ditolak dimana AI dengan moderasi sustainability 

tidak berpengaruh terhadap financial performance ROA. Hasil ini juga bertentangan dengan 

hasil penelitian dari Anis et. al. (2023) dimana hasil penelitiannya adalah sustainability 

memberikan pengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 

 

Tabel 3 

Hasil Terhadap ROE 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t 

 

Sig. 

B Std.Error Beta 

Constant 1.711 0.312  5.479 0.002 

X1 -1.383 0.387 -3.446 -3.571 0.012 

X2 -0.056 0.010 -1.457 -5.669 0.001 

X1X2 0.048 0.013 3.229 3.636 0.011 

Dependent Variable : ROE 
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Dari hasil perhitungan yang dirangkum pada Tabel 3 maka dapat dilihat bahwa dari hasil 

pengujian data. Nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H₀ diterima dan Ha ditolak artinya 

tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. sementara Jika 

nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H₀ ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Maka AI dengan 

moderasi Sustainability tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Performance, ROE. 

Hal ini berarti ekuitas yang diperoleh perusahaan dari pemegang saham menghasilkan 

return negatif yang signifikan akibat penggunaan AI dan juga return yang negatif signifikan 

karena penggunaan sustainability terhadap ROE. Pengaruh ini menjadi positif dengan 

variabel moderasi yaitu artificial intelligence dengan sustainability terhadap financial 

performance. Hasil ini sesuai dengan hasil dari Finkenwirth, K. S. (2021) dimana AI 

berpengaruh terhadap ROE perusahaan perbankan sehingga H2 diterima dimana AI 

dengan moderasi sustainability berpengaruh signifikan terhadap financial performance ROE. 

 

 

SIMPULAN  

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah AI maupun sustainability berpengaruh negatif 

terhadap ROA perusahaan sehingga aset yang dimiliki oleh perusahaan perbankan 

sebaiknya tidak digunakan untuk pengembangan AI maupun sustainability oleh 

perusahaan. Hal lain adalah dikarenakan banyak masyarakat kita yang belum 

terimplementasi teknologi sehingga penyerapannya masih rendah. Sedangkan AI yang 

dimoderasi oleh sustainability ternyata memberikan pengaruh positif bagi ROE 

perusahaan perbankan. Hal ini berarti AI harus berjalan berdampingan dengan 

sustainability sehingga ekuitas yang diinvestasikan oleh pemegang saham bagi 

perusahaan akan memberikan return positif. Oleh karena itu sebaiknya bagi perusahaan 

perbankan dana yg diperoleh dari pemegang saham sebaiknya diinvestasikan untuk 

pengembangan AI bersamaan dengan sustainability sehingga akan memberikan dampak 

yang positif terhadap return yang diperoleh dari perusahaan. 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah penelitian dilakukan pasca pandemi Covid-19 

yaitu dari tahun 2022-2023, hanya dilakukan pada industri perbankan dan hanya 

dilakukan di Indonesia. Untuk penelitian selanjutnya mungkin dapat dilakukan 
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perbandingan pengujian sebelum pandami dan setelah pandemi Covid-19, dilakukan 

pada industri selain industri perbankan dan dilakukan tidak hanya di Indonesia tapi pada 

Asia Tenggara maupun dunia. 
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